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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DENGAN 

PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

KELAS VIII SMP DARMA BAKTI KECAMATAN PUNGGUR 

KABUPATAN LAMPUNG TENGAH 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Oleh: 

ANDIKA PERMANA 

 

Berbicara kompetensi profesional guru seorang guru harus memiliki 

beberapa kompetensi yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh guru sehingga 

proses belajar mengajar yang dikelolanya dapat berjalan dengan baik.kompetensi 

profesional guru ini diantaranya adalah penguasaan bahan pengajaran dan 

keterampilan dalam mengajar . 

Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar di sekolah memiliki kaitan 

yang sangat erat dengan keberhasilan dan kesuksesan guru dalam menjalankan 

tugasnya, selanjutnya dalam melaksanakan tugas mengajar seorang guru harus 

memiliki kompetensi dan juga keterampilan sebagai pendukung untuk 

mendapatkan hasil mengajar yang maksimal. 

Melihat hal tersebut di atas penulis mencoba mengadakan penelitian dalam 

rangka membuktikan teori bahwa semakin profesional guru dalam mengajar maka 

semakin baik prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Darma Bakti 

Punggur Tahun Pelajaran 2018/2019. Dengan demikian hipotesia penelitian ini 

adalah: ada hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru dengan 

prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam siswa SMP Darma Bakti 

Tahun Pelajaran 2018/2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keeratan 

hubungan antara Kompetensi profesional Guru dengan Prestasi Belajar Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Darma Bakti Punggur tahun 

Pelajaran 2019/2020. 

Dari hasil perhitungan yang penulis analisa dengan rumus statistic product 

moment didapatkan nilai rxy sebesar 0,57 selanjutnya penulis konsultasikan pada 

tabel nilai “r” product moment pada N sebesar 15 dan diperoleh harga pada taraf 

signifikan 1% sebesar 0,440 dan 5% sebesar 0,514. ternyata rxy yang diperoleh 

sebesar 0,57 jauh lebih besar dibandingkan dengan harga r table baik pada taraf 

signifikan 1% dan 5%. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara 

kompetensi profesional guru dalam mengajar dengan prestasi belajar bidang studi 

pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP Darma Bakti Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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MOTTO 

 

                      

                     

   

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",  

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman  

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al-Mujadillah : 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,QS. An-Nahl 

[58]: 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan posisi guru menempati kedudukan yang paling 

sentral, sebab peranannya sangat menentukan, kedudukan dan posisi guru 

harus di imbangi dengan meningkatkan dan mengembangkan kompetensi 

keguruannya yang telah dimilikinya. 

Profesi guru saat ini masih banyak di bicarakan orang, atau masih saja 

dipertanyakan orang baik di kalangan para pakar pendidikan maupun di luar 

pakar pendidikan. Bahkan selama dewasa terakhir ini hampir setiap hari, 

media massa khususnya media cetak baik harian maupun mingguan memuat 

berita tentang guru. Ironisnya masyarakat, orang tua, muridpun kadang-

kadang mencemooh dan menuding guru tidak kompeten dan tidak 

professional dan sebagainya. Manakala putra/putrinya tidak bisa 

menuyelesaikan persoalan yang ia hadapi sendiri atau memiliki kemampuan 

tidak sesuai dengan keinginannya. 

Seorang guru harus profesional dalam mengajar, karena apabila seorang 

guru tidak profesional dalam mengajar maka siswa akan mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menerima apa yang disampaikan, maka dari itu 

masyarakat menuntut adanya guru yang profesional yang dapat menjamin 

terwujudnya pendidikan yang diharapkan. Guru pforesional merupakan guru 



 

 

2 

yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya. 

Berbicara profesional guru, seorang guru harus memiliki beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh guru sehingga proses 

belajar mengajar yang dikelolanya dapat berjalan dengan baik. Kompetensi 

guru ini diantaranya adalah penguasaan bahan pengajaran dan keterampilan 

dalam mengajar.  

Aspek guru ini mutlak harus dimiliki dan dikuasai guru, sehingga tugas 

mengajar di pikulnya dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan 

professional menuju tercapainya prestasi belajar siswa yang memuaskan. 

Tugas seorang guru dalam Islam adalah “Mendidik muridnya dengan 

cara mengajar dan cara-cara lainnya, menuju tercapainya perkembangan 

maksimal sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam”.
2
 

Dengan demikian jelaskah bahwa guru agama Islam sebagai pengelola 

pendidikan, dituntut mampu meningkatkan kualitas anak didik. Sebagai obyek 

pendidik, di dalam melaksanakn tugas sehari-hari keberhasilan seorang guru 

agama Islam adalah merupakan keinginan yang paling utama, untuk itu 

seluruh kemampuan dan pencapaian yang diberikan kepada anak didik 

diharapkan dapat diterima, di ingat, di amalkan serta dikembangkan dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, mengajar/mendidik bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan oleh 

seorang guru. 

                                                             
2
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepektif Islam,( Jakarta : Remadja Rosda 

Karya, 1994), Cet.II, h.80 
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Seorang guru dituntut memiliki kemampuan dasar untuk melaksanakan 

rencana proses belajar, sehingga menimbulkan suasana belajar yang sehat 

disiplin dan berhasil. Seorang guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik 

atau dapat betindak sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya 

terdapat berbagai kompetensi keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai 

seorang guru. 

Zakiah Daradjat menyatakan bahwa ”seorang guru harus memiliki tiga 

kompetensi yaitu : “kompetensi keguruan, kompetensi atas bahan dan 

kompetensi dalam cara-cara mengajar”.
3
 

Kemampuan guru dalam mengajar yang berkaitan dengan 

profesionalisme dan bidang penguasaan atas bahan pengajaran ini mengarah 

kepada spesialisasi atas ilmu atau kecakapn yang akan diajarkan dalam 

penguasaan pengajaran atas bahan ini meliputi bahan pada bidang studi yang 

sesuai dengan kurikulum. Sedangkan kemampuan guru yang berkaitan dengan 

cara-cara menyampaikan pelajaran yang meliputi, kemampuan dalam 

menggunakan media, menggunakan metode, keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran dan sebagainya. Kedua aspek yang berkaitan itu 

berhubungan dengan profesionalisme guru dalam mengajar, karena dalam 

mengajar ini seorang guru yang profesional harus menguasai bahan yang akan 

diajarkan serta cerdik dalam menyampaikan bahan di depan muridnya. 

                                                             
3
 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama, (Jakarta : Bumi Aksara , 1995), 

Cet, II, h.97 
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Kemampuan ini sangat perlu sehingga proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik, terarah dan akan mencapai tujuan sehingga siswa akan 

memperoleh prestasi yang baik.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa seorang guru 

terutama guru agama Islam dituntut peranannya secara aktif melakukan usaha-

usaha yang efektif dan efisien dimana usaha yang dilaksanakan akan  

berpengaruh  terhadap anak didiknya dalam rangka menjadikan anak didiknya 

menjadi manusia yang tertaqwa kepada Allah SWT. Sebagaimana tujuan yang 

terdapat dalm pendidikan agama Islam, sesuai denngan firman Allah SWT 

surat Ali-Imron ayat 102 sebagai berikut :  

                     

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; danjanganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam” (QS. Ali Imron (3) : 

102) 

  Dengan demikian  jelaslah bahwa keberhasilan atau tidaknya prestasi 

belajar siswa sangat erat kaitannya dengan kompetensi dasar yang dimiliki 

oleh guru dan profesisinalisme  guru dalam proses belajar mengajar. Seperti 

yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi, prestasi belajar adalah “hasil yang 

dicapai dalam suatu usaha dalam hal ini tentunya usha belajar yang 

perwujudan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada nilai yang diperoleh pada 

setiap test”
4
 

 

                                                             
4
 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, (Semarang : CV. Toha Putra, 2013), h. 21 
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Selain itu siswa juga dituntut untuk serius dan giat dalam belajar, karena 

tugas serta perintah dari guru/sekolah dan berbagai subyek. Ia menentukan 

dirinya sendiri dengan potensi yang dimilikinya dalam rangka mencapai hasil 

belajar.
5
 

Berbagai pendapat di atas dapat dihapami bahwa seorang guru haruslan 

mempunyai berbagai macam kemampuan ataupun suatu usaha yang harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam, sehingga  

menjadi guru yang professional. Sehingga pengorganisasian belajar yang 

dilakukan dapat berpengaruh terhadap anak didik/siswa sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar yang baik sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Dari hasil pra survey yang penulis lakukan dengan guru 

pendidikan agama Islam SMP DARMA BAKTI PUNGGUR KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH. Guru bidang studi pendidikan agama Islam sudah 

menguasai kemampuan dasar dalam mengajar seperti: 

1) Mampu membuat SP dengan baik 

2) Menggunakan media dalam mengajar 

3) Menguasai bahan pelajaran 

4) Mengadakan evaluasi   

Akan tetapi siswa SMP DARMA BAKTI PUNGGUR khususnya kelas 

VIII hasil prestasi belajar mata pelajaran agama Islam masih cukup dan itu 

dapat dilihat sebuah tabel tentang hasil prestasi  belajar mata pelajaran Agama 

Islam siswa SMP DARMA BAKTI PUNGGUR: 

                                                             
5
 Zakiah Daradjat, Ibid, h.268 
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Tabel 1 

Data Prestasi Bidang Studi Pendidikan Agama Islam  

SMP DARMA BAKTI PUNGGUR Tahun pelajaran 2019/2020 

No 
Nama siswa 

(sampel) Kelas Nilai Angka Nilai Huruf 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

    11 

    12 

    13 

    14 

     15 

AP 

DJP 

DA 

EAC 

FB 

FR 

JAP 

HW 

IPS 

IW 

MND 

NY 

NAJ 

NRS 

NH 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

VIII 

        VIII 

        VIII 

        VIII 

        VIII 

        VIII 

77 

77 

77 

79 

79 

80 

76 

76 

78 

78 

78 

77 

78 

77 

78 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

BAIK 

BAIK 

BAIK 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

CUKUP 

   

Rata-rata 77  
Sumber  : Data dari buku Legger siswa SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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Keterangan :  

Klasifikasi nilai bidang studi Pendidikan Agama Islam 

7,5 – 8,0  = Baik  

7,0 – 7,5  = Cukup  

6,0 – 7,0  = Kurang
6
  

Dari penjelasan tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 

belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam SMP DARMA BAKTI 

PUNGGUR tahun pelajaran 2019/2020 adalah cukup. Hal ini dapat dilihat 

dari 15 orang sampel yang ternyata terdapat 7 orang siswa yang memperoleh 

nilai 7,0-7,7 dan masuk kategori cukup. 

Berdasarkan uraian mengenai hasil prasurvey tersebut diatas, maka 

dapat penulis pahami bahwa guru Pendidikan Agama Islam SMP DARMA 

BAKTI PUNGGUR memiliki kompetensi keguruan yang cukup , dan prestasi 

belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam SMP DARMA BAKTI 

PUNGGUR adalah cukup. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasimasalah yang 

penulis uraikan, maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu: 

1. Apakah ada hubungan antara Kompetensi Profesional guru PAI dengan 

Prestasi Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
6
 Buku Legger siswa SMP Darma Bakti Punggur, Tahun Pelajaran 2019/2020 
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2. Berapa besar keeratan hubungan antara Kompetensi Profesional guru PAI 

dengan Prestasi Belajar siswa 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar masalah yang akan dibahas tidak terlalu 

meluas dan menyimpang dari yang dikehendaki, maka berikut ini akan penulis 

berikan pembatasan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup objek penelitian yiatu “kompetensi profesional guru PAI 

dan Prestasi Belajar bidang studi pendidikan agama Islam siswa kelas VIII 

SMP DARMA BAKTI PUNGGUR” 

2. Ruang lingkup subjek penelitian “Guru bidan studi Pendidikan Agama 

Islam, Siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI PUNGGUR”. 

3. Ruang lingkup lokasi penelitian “SMP DARMA BAKTI PUNGGUR”. 

4. Ruang lingkup waktu penelitian "Tahun Pelajaran 2019/ 2020”. 

D. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dan Identifikasi masalah yang telah penulis 

uraikan, maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

yaitu:  

1. Apakah ada hubungan antara Profesionalisme guru PAI dengan Prestasi 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Berapa besar keeratan hubungan antara Profesionalisme guru PAI dengan 

Prestasi Pendidikan Agama Islam. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antara Kompetensi 

Profesional Guru dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar keeratan hubungan antara 

Kompetensi Profesional Guru dengan Prestasi Belajar Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI 

PUNGGUR Tahun Pelajaran 2019/2020. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai sumbangan pemikiran 

dalam rangka meningkatkan kompetensi professional guru dan prestasi 

belajar. 

b. Secara praktis penelitian ini merupakan sumbangan yang diharapkan 

dapat dijadikan acuan bagi lembaga pendidikan atau guru dan juga 

orang tua wali dalam memperhatikan anak-anaknya belajar. 

 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Kompetensi Profesional  

Dalam setiap studi tentang ilmu kependidikan ,persoalan yang 

berkenaan dengan guru dan jabatan guru senantiasa disinggung ,bahkan 

menjadi salah satu pokok bahasan yang mendapat tempat tersendiri di tengah 

tengah ilmu kependidikan yang begitu luas dan kompleks . 

Dewasa ini perhatian itu bertambah besar sehubungan dengan 

sehubungan dengan kemajuan pendidikan dan kebutuhan guru yang semakin 

meningkat,baik dalam mutu maupun jumlahnya.Secara gambling dapat kita 

lihat bahwa program pendidikan guru mendapat prioritas pertama dalam 

program pembangunan pndidikan Negara kita. 

Masalah kompetensi professional guru merupakan salah satu dari 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan 

apapun. Kompetensi kompetensi lainnya adalah kompetensi kepribadian dan 

kompetensi kemasyarakatan .Secara teoritis ketiga jenis kompetensi tersebut 

dapat dipisah pisahkan satu sama lain,akan tetapi secara praktis sesungguhnya 

ketiga jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah pisahkan. 

Diantara ketiga jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri 

guru .Guru yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang 

sangat baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat. 

Ketiga kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik tingkah laku guru. 
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Dalam tulisan ini hanya akan disoroti salah satu jenis kompetensi saja, 

yakni kompetensi  saja, yakni kompetensi professional, dan sama sekali tidak 

bermaksud untuk mengesampingkan pentingnya kedua kompetensi lainnya. 

Tulisan ini hanya bermaksud mengungkapkan dan menonjolkan satu jenis 

kompetensi saja secara khusus,dan berusaha meninjaunya lebih dalam secara 

komprehensif.
7
 

Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompeteni guru ,secara 

umu dapat diidentifikasi dan disarikan tentang ruang lingkup kompetensi 

kompetenssi profesional guru sebagai berikut. 

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik 

filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf 

perkembangan peserta didik. 

c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

e. Mampu mengembangkan dan dan menggunakan berbagai alat, 

media umber belajar relevan. 

f. Mampu mengorganisasi dan melaksanakan program pembelajaran. 

g. Mampu melakanakan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. 

 

Sedangkan secara khusus, kompetensi profesional guru dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

a. Memahami Standar Nasional Pendidikan ,yang meliputi: 

1) Standar isi 

2) Standar proses 

3) Standar kompetensi luluan  

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan  

5) Standar sarana dan prasarana  

6) Standar pengelolaan  

                                                             
7
 Oemar Hamalik, Pendidikan guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2009), h.34-35 
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7) Standar pembiayaan,dan 

8) Standar penilaian pendidikan 

b. Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,yang 

meliputi: 

1) Memahami Standar Kompetensi dan Kompeteni Dasar (SKKD). 

2) Mengembangkan silabus  

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

4) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta 

didik. 

5) Menilai hasil belajar 

6) Menilai dan memperbaiki KTSP sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan kemajuan aman 
8
 

c. Menguasai materi standar, yang meliputi: 

1) Menguasai bahan pembelajaran(bidang studi) 

2) Menguasai bahan pendalaman (pengayaan) 

d. Mengelola program pembelajaran, yang meliputi: 

1) Merumukan tujuan  

2) Menjabarka kompeteni dasar  

3) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran  

4) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran 

5) Melaksanakan pembelajaran 

e. Mengelola kelas, yang meliputi : 

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran  

2) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 

f. Menggunakan media dan sumber pembelajaran ,yang meliputi: 

1) Memilih dan menggunakan media pembelajaran  

2) Membuat alat alat pembelajaran 

g. Menggunakan dan dan mengelola laboratorium dalam rangka 

pembelajaran  

1) Mengembangkan laboratorium  

2) Menggunakan perputakaan dalam pembelajaran 

3) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar  

h. Menguasai landasan landasan kependidikan,yang meliputi: 

1) Landasan filosofis  

2) Landasan psikologis 

3) Landasan sosiologis 

i. Memahami dan melaksanakan pembangunan peserta didik,yang 

meliputi: 

1) Memahami fungsi pengembangan peserta didik 

2) Menyelenggarakan ekstrakurikuler (ekskul) dalam rangka 

pengembangan peserta didik 

3) Menyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam rangka 

pengembangan peserta didik 

                                                             
8
 Mulyasa, Standar Komptensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2009), Cetakan Keempat, h. 135-136 
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j. Memahami dan menyelenggarakan administrasi  sekolah yang 

meliputi; 

1) Memahami penyelengaraan administrasi sekolah  

2) Menyelengarakan administrasi sekolah 

k. Memahami penelitian dalam pembelajaran ,yang meliputi: 

1) Mengembangkan rancangan penelitian 

2) Melaksanakan penelitian 

3) Menggunakan hasil penelitian untuk meninggkatkan kualitas 

pembelajaran 

l. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran. 

1) Memberikan contoh perilaku keteladanan  

2) Mengembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran  

3) Mengembangkan teori dan konsep dasar kependidikan  

4) Mengembangkan teori teori kependidikan yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik 

5) Mengembangkan konsep konsep dasar kependidikan yang relevan 

dengan kebutuhan peserta didik 

m. Memahami dan melakanakan konsep pembelajaran individual,yang 

meliputi: 

1) Memahami strategi pembelajaran individual  

2) Melaksanakan pembelajaran Individual
9
 

 

Memahami uraian di atas nampak bahwa kompetensi profesional 

merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan tugas utamanya mengajar.Sementara itu,dalam Standar Nasional 

Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c, sebagaimana dikemukakan 

dalam awal bab di atas ,dikemukakan bawha yang dimaksud dengan 

kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. 

 

 

                                                             
9
 Ibid., h. 138 
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1. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki seorang guru. Kompetensi ini merupakan kompetensi 

yang sangat penting ,sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang 

ditampilkan .Oleh karena itu ,tingkat  keprofesionalan seorang guru dapat 

dilihat dari kompetensi ini.Adapun berapa pandangan para ahli mengenai 

kompeteni profeional meliputi: 

a. Penguasaan bahan bidang studi. 

b. Pengeloan program belajar mengajar. 

c. Pengelola kelas. 

d. Pengelolaan dan penggunaan media serta ssumber belajar. 

e. Penguasaan landasan landaan kependidikan. 

f. Mampu menilai pretasi belajar mengajar. 

g. Memahami pinsip prinsip pengelolaan lembaga dan program 

pendidikan sekolah. 

h. Menguasai metode berpikir. 

i. Meningkatkan kemampuan dan menjalankan mii profeional. 

j. Terampil memberikan bantuan dan bimbingan kepada peerta 

didik. 

k. Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan. 

l. Mampu memahami karakteristik peserta didik. 

m. Mampu menyelenggrakan administrasi sekolah. 

n. Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan. 

o. Berani mengambil keputusan. 

p. Memahami kurikulum dan perkembangannya. 

q. Mampu bekerja berencana dan terprogram. 

r. Mampu menggunakan waktu secra tepat.
10

 

 

Kompetensi guru diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu 

tugas (mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang 

dilakukannya. Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap 

                                                             
10

 Buchari Alma, dkk, Guru Profesional (Menguasai Metode dan Terampil Mengajar), 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 139 
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guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi 

tersebut akan diwujudkan dalam bentuk penguasaan ketrampilan, 

pengetahuan maupun sikap profesional dalam menjalankan tugas dan 

fungsi sebagai guru.
11

 

2. Kriteria Kompetensi Profesional guru 

Guru adalah jabatan professional yang memerlukan berbagai 

keahlian khusus. Sebagai suatu profesi maka harus memenuhi criteria : 

a. Fisik  

1) Sehat jasmani dan rohani  

2) Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan 

ejekan/cemoohan atau kasihan dari anak didik. 

 

b. Mental/kepribadian  

1) Berkepribadian /berjiwa pancasila  

2) Berbudi pekerti luhur. Berjiwa kretatif, dapat memanfaatkan 

rasa pendidikan yang ada secara maksimal  

3) Mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang 

rasa. 

4) Mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab 

yang besar akan tugasnya. 

5) Bersifat terbuka, peka, dan inovatif. 

6) Menunjukan rasa cinta kepada profesinya. 

7) Ketaatannya akan disiplin. 

8) Memiliki sense of humor 

 

c. Keilmiahan /pengetahuan 

1) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi  

2) Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu 

menerapkannnya dalam tugasnya sebagai pendidik. 

3) Memahami,menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan 

yang akan diajarkan. 

4) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang bidang 

yang lain. 

5) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis ,terutama 

yang berhubungan dengan bidang studi. 

6) Memahami prinsip prinsip belajar mengajar. 
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 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2009), Cetakan Keenam, h.  
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d. Keterampilan  

1) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar 

mengajar. 

2) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan 

structural, interdisipliner ,fungsional,behavior,dan teknologi. 

3) Mampu menyusun garis besar program pengajaran (GBPP). 

4) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik teknik 

mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan. 

5) Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi 

pendidikan. 

6) Memahami dan mampu melaksanakan kegiatan pendidikan 

luar sekolah
12

. 

 

3. Indikator Kompetensi Profesional Guru  

Kompetensi pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau 

kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Dan kompetensi juga 

merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompetensi) ialah yang 

memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), 

kemahiran (keterampilan), pengetahuan, dan untuk mengerjakan apa yang 

diperlukan.  

Sedangkan dalam pembahasan lain disebutkan ada beberapa 

indikator profesional guru, yaitu: 

a. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan 

sebaik baiknya . 

b. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan peranannya 

secaraa berhasil. 

c. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan (tujuan intruksional ) sekolah. 

d. Guru tersebut mampu melaksnakan peranannnya dalam proses 

mengajar dan belajar dalam kelas . 

e. Menjalin kerja sama dan interaksi dengan guru ,sejawat,dan 

masyarakat. 
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Sedangkan menurut Abdurrahman Shaleh kompetensi guru dapat 

digolongkan menjadi 3 bagian: 

a. Kompetensi bidang kognitif yaitu kemampuan intelektual, 

seperti penguasaan mata pelajaran, psikologi belajar, 

administrasi kelas, penilaian hasil belajar dan pengetahuan 

tentang kemasyarakatan serta pengetahuan lainnya. 

b. Kompetensi bidang sikap yaitu kesiapan dan kesediaan guru 

terhadap berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profesinya 

misalnya sikap menghargai pekerjaan, menyenangi mata 

pelajaran, akrab dengan teman seprofesi, berkemauan keras 

untuk meningkatkan hasil pekerjaannya. 

c. Kompetensi tentang perilaku guru, yaitu kemampuan guru 

dalam berbagai keterampilan seperti keterampilan mengajar, 

membimbing siswa, memanfaatkan potensi atau kemampuan 

yang ada pada masing-masing guru.
13

 

 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut diatas, maka dapat 

penulis simpulkan bahwa dari beberapa aspek kompetensi tersebut dalam 

penelitian ini akan lebih ditekankan pada dua aspek kompetensi yang 

merupakan bagian aspek bidang kognitif, kedua aspek tersebut adalah: 

a. Kompetensi atas bahan pengajaran 

1) Kemampuan menguasai materi pelajaran 

2) Kemampuan menguraikan materi pelajaran 

3) Kemampuan menyusun komponen-komponen mata 

pelajaran sehingga memudahkan siswa untuk 

mempelajarinnya. 

b. Kompetensi dalam cara mengajar meliputi 

1) Kemampuan merencanakan setiap program SP 

2) Kemampuan dalam rangka menggunakan dan 

mengembangkan metode-metode belajar 

3) Kemampuan dalam menggunakan dan mengembangkan 

media pengajaran
14

 

 

Seorang guru yang baik akan dapat dikatakan professional apabila 

dia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik yang mana ia mampu 

                                                             
13

 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi Misi dan Aksi, (Jakarta: 

PT. Gema Windu Panca Perkasa, 2000), h. 101-102 
14

 Ibid., h. 103 
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menguasai apa-apa yang akan disampaikan kepada anak didiknya, 

menguasai bahan pelajaran ini bukan berarti ia hafal akan materi pelajaran 

itu saja namun lebih dari itu ia harus benar-benar paham dan mampu 

menguraikan serta menyampaikan kepada siswa/siswinya. 

Materi pelajaran harus dikuasai dan dipahami oleh seorang guru 

sebelum disampaikan kepada murid-muridnya, sehingga proses transfer 

ilmu akan mudah dilakukan jika guru benar-benar menguasai bahan 

pelajaran tersebut. Pengertian menguasai materi pelajaran sama halnya 

dengan berilmu dan hanya orang yang berilmu yang layak menjadi guru. 

Orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya :  

                   

Artinya : “…..niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat”.  (QS : Al-Mujaddilah) 

 

Berdasarkan pada ayat diatas maka dapat dipahami bahwa guru 

adalah salah seorang yang diberi ilmu pengetahuan oleh Alah dan dasar itu 

salah seorang yang diberi ilmu pengetahuan oleh Allah dan dasar itu harus 

dikembangkan dan dimanfatkan sehingga dengan begitu Allah akan 

memberi derajat yang tinggi. Jadi seorang guru dikatakan professional 

apabila dia memiliki kompetensi dan cara-cara mengajar yang baik serta 

mampu menggunakan media pengajaran. Maka proses pengajaran akan 
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berjalan dengan baik dan itu semua harus berkembang secara selaras dan 

tubuh terbina dalam kepribadian guru yang professional. 

4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam  

Tugas seorang guru bukan hanya mengajar semata-mata tetapi juga 

guru itu mendidik, seperti juga dijelaskan oleh Poerbakawatja guru bukan 

mengajar semata-mata tetapi terutama ia adalah pendidik dan bahan 

pelajaran yang diberikannya merupakan alat untuk mendidik. 

Sebagai guru yang professional harus memenuhi persyaratan 

sebagai manusia yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, tetapi 

di lain pihak juga mengembang sejumlah tanggung jawab dalam bidang 

pendidikan. Guru selaku pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-

nilai dan norma-norma kepada generasi muda sehingga terjadi proses 

konservasi nilai. Bahkan melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya 

nilai-nilai baru. 

Seorang dikatakan guru tidak cukup hanya mengetahui suatu materi 

yang diajarkan. Tetapi pertama kali harus seseorang yang memiliki 

kepribadian guru dengan ciri tingkat kedewasaannya. Dengan kata lain 

bahwa untuk menjadi pendidik atau guru seorang harus berpribadi. 

Seorang guru akan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

serta dikatakan guru professional apabila dia memiliki kompetensi  yang 

mampu menunjang tugas kedinasannya. Seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pembimbing, minimal ada 2 

fungsi yakni fungsi moral dan fungsi kedinasan. 
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Berbicara masalah guru, guru pendidikan agama Islam khususnya 

tanggung jawabnya jauh lebih berat dari pada guru-guru yang lain karena 

guru agama Islam harus benar-benar bisa jadi contoh dan teladan bagi 

anak didiknya baik itu ucapannya, tingkah lakunya, dan kepribadiannya. 

Jadi jelas sekali guru pendidikan agama Islam sangat banyak sekali 

tanggung jawabnya selain mengajar pelajaran, guru pendidikan agama 

Islam juga harus mampu menyiapkan anak-anak didiknya supaya mereka 

cakap melakukan pekerjaan dunia dan amalan akherat. 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Winkel, yang dikutip oleh Purwanto bahwa “prestasi 

belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 

sikap dan tingkah lakunya”
15

 Prestasi belajar menurut Agus Suprijono 

mengemukakan bahwa “Prestasi belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”.
16

 

Berdasarkan beberapa  pendapat para ahli di atas maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dalam jangka 

waktu tertentu. Hasil dapat berupa tingkat kepandaian, pengetahuan, 

keterampilan dan lain sebagainya yang dapat diwujudkan dalam bentuk 

                                                             
15

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 45 
16

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), h. 5 
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nilai kuantitatif atau dapat juga dalam bentuk tingkah laku yang diberikan 

oleh seorang guru. 

Tipe prestasi belajar dapat di kategorikan menjadi tiga yaitu : tipe 

bidang Kognitif, Afektif dan Psikomotorik, ketiga tipe belajar tersebut 

sebagai tujuanyang hendak dicapai dan ketiganya harus nampak sebagai 

hasil evaluasi siswa sekolah.
17

 

Dalam tipe-tipe hasil belajar bidang kognitif akan mencakup aspek-

aspek pada penguasaan intelektual. Dalam hal ini siswa dituntut dapat 

menguasai apa yang diajarkan secara intelektual baik hafalan, pemahaman 

dan penerapan maupun penguraian. Seperti siswa mampu menghafal dan 

memahami tentang pendidikan agam Islam, mampu mengerjakan materi 

pendidikan agama Islam yang sudah diberikan. 

Sedang tipe prestasi belajar bidang Afektif bukan dengan sikap dan 

nilai norma, tipe prestasi belajar bidang Afektif ini akan nampak pada diri 

siswa dari berbagai tingkah laku seperti perhatian dini siswa dari berbagai 

tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 

belajar, menghargai guru, menghargai teman, dan lain sebagainya.
18

 

Dalam hal ini siswa mampu berprilaku sesuai dengan ajaran Islam 

misalkan menghormati dan menghargai guru dan teman-temannya. 

                                                             
17

 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Garu, (Bandung: Remadja 

Rosdakarya,1997), Cet, III, h. 151  
18

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: PT. Sinar Baru Algansindo, 2010), 

h. 50 
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Sedangkan tipe belajar Psikomotorik akan nampak dalam bentuk 

keterampilan atau kemampuan berhindar dari diri seseorang. Dalam proses 

belajar mengajar di sekolah tipe belajar kognitif lebih dominan jika 

dibandingkan  dengan tipe belajar bidang yang lain biasanya mudah 

dikuasai. Dalam hal ini siswa mampu mempraktekkan hasil pelajaran yang 

sudah disampaikan oleh guru, misalkan tentang shalat, wudhu dan 

membaca Al-Qur’an. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi menurut Abu Ahmadi, faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah yang tergolong faktor 

internal yaitu: 

a. Faktor jasmaniah 

b. Faktor Psikologis terdiri dari : 

1. Faktor inselektif yang meliputi  

a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat  

b) Faktor kecakapan  nyata yaitu prestasi yang dimiliki 

2. Faktor kematangan fisik maupun praktis yang tergolong 

eksternal, yaitu : 

a) Faktor sosial yang terdiri atas: 

1) Lingkungan keluarga 

2) Lingkungan sekolah 

3) Lingkungan kelompok  

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian.
19
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 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 

130 
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C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Islam menganjurkan bahwa manusia dalam hidup dan kehidupan 

dibekali dengan pikiran, manusia merupakan makhluk yang sempurna, 

oleh karena itu pendidikan Islam harus menuju ke arah terbentuknya 

kesempurnaan jasmani dan rohani serta mendapat kebahagian hidup di 

dunia dan akherat kelak. Karena ilmu pendidikan itu lebih penting dan 

sangat dianjurkan dalam agama. Karena ilmu lebih penting di atas segala-

galanya. 

Mengingat pentingnyan peranan pendidikan Agama tersebut, maka 

perlu diketahui, digali, dipahami dan diyakini kemudian diamalkan oleh 

setiap pemeluknya sehingga kelak benar-benar menjadi milik dan 

kepribadian dalam hidup sehari-hari. Salah satu usaha yang efektif untuk 

mencapai hal-hal tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan antara lain 

melalui pendidikan agama Islam yang didalam proses menyentuh soal-soal 

batin, soal-soal yang berkenaan aspek-aspek sikap dan  nilai. 

Menurut Zakiah Darajat. Dkk, pengertian pendidikan agama Islam 

adalah “Usaha berupa  bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, 

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan 

hidup (way of life)”.
20
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 Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : CV. Ruhama, 1996), h. 86 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan jasmani 

dan rohani yang berdasarkan hukum-hukum Islam terhadap anak didik 

agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran Islam. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka guru agama Islamlah yang 

tepat dalam rangka mendidik kepribadian muslim siswa, karena guru 

pendidikan agama Islamlah yang langsung terjun di tengah-tengah 

kehidupan para anak didik di sekolah. Dengan demikian guru agama Islam 

dituntut untuk dapat mendidik siswa. 

D. Hubungan antara Kompetensi Profesional Guru  dengan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam 

Hubungan antara profesionalisme guru dan prestasi belajar pendidikan 

agama Islam sangat erat. Sebab profesionalisme guru dengan prestasi belajar 

berbanding lurus artinya kedua variabel tersebut terutama variabel  terikatnya 

dalam hal ini adalah prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh kualitas yang 

dimiliki oleh pengajaran. 

Perlu diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar guru merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting. Dan untuk mencapai perstasi yang baik 

maka dituntut profesionalisme guru dalam mengajar, sehingga pencapaian 

prestasi belajar anak didik akan baik dan memuaskan. 
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Terkait dengan masalah guru, ada beberapa kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru agar supaya guru tersebut bias profesional dalam 

mengajar. Seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana tentang 

keterampilan/ professional guru dalam mengajar adalah “pada kegiatan yang 

memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari”.
21

 Selain itu 

juga guru dituntut untuk lebih memotivasi kepada anak agar lebih aktif atau 

giat dalam kegiatan belajar, baik pada waktu yang sedang dialami pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung, maupun di saat-saat yang lain. Dan 

dalam proses belajar mengajar siswa dapat menghasilkan perubahan-

perubahan dan dalam bidang nilai dan sikap pribadi siswa sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Selain itu kesungguhan siswa dalam menjawab 

pertanyaan, persesuaian, tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa, hal itu 

yang menunjukkan tentang prestasi belajar siswa tersebut. Jadi jelas sekali 

hubungan antara keduanya yaitu hubungan antara profesionalisme guru 

dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam. 

E. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berfikir merupakan konseptualisasi tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. 

Adapun kerangka berfikir yang dapat penulis sajikan dalam penelitian 

ini adalah: motivasi orangtua sangat berperan penting dalam mencapai suatu 
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 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, h. 29 



 

 

26 

hasil belajar yang maksimal terutama pada bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. 

Paradigma adalah pola hubungan antara variabel yang akan diteliti. Jadi 

paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang 

menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis,jenis, dan 

jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.
22

 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir dan Paradigma 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis  

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
23

 Berdasarkan pendapat diatas 

maka dalam penulisan ini penulis mengajukan hipotesis  : Ada Hubungan 

Antara Kompetensi Profesional Guru Dengan Prestasi Belajar Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h.66 
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina 

Aksara, 2006), Cetakan Keenam, h. 62 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

pengambilan nama kuantitatif karena kualitas diskor ke dalam angka 

kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis datanya.
24

 

Sedangkan sifat penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat 

korelatif, yang berfungsi untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan 

apabila ada, seberapa erat hubungannya serta berarti atau tidak hubungan itu 

Penelitian korelatif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mencari hubungan atau pengaruh dari dua variabel yang akan diteliti 

kemudian diketahui seberapa besar tingkat keeratannya. Kemudian penelitian 

ini mencari ada atau tidaknya “Hubungan Antara Profesionalisme Guru 

Dengan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VIII 

SMP DARMA BAKTI PUNGGUR Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dapat diartikan bahwa “Definisi yang dapat 

memberikan gambaran jelas tentang variabel yang akan diteliti”.
25

 

Bertitik tolak  dari pernyataan di atas, maka variabel dalam penelitian 

ini dapat didefinisikan secara operasional sebagai berikut : 
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 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif: Untuk Psikologi dan  Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Cet IV h. 16 
25

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), h.83 
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1. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 

a) Kemampuan guru dalam merencana program  

b) Kemampuan guru dalam menilai kemajuan proses belajar. 

c) Kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

d) Kemampuan guru dalam menguasai bahan pelajaran. 

e) Hasil belajar siswa yang diwujudkan dengan prestasi belajar 

f) Menggunakan media 

g) Menguasai landasan-landasan pendidikan 

h) Mengenali fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah 

i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

j) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran  

2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Prestasi belajar pendidikan Agama Islam hasil belajar yang dicapai 

siswa setelah mengikuti belajar di kelas dalam jangka waktu yang diabil 

dari nilai buku legger siswa. 
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C. Populasi dan Teknik Pengmbilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah “Keseluruhan subjek penelitian.”
26

 Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 

segenap subyek penelitian baik yang berwujud manusia ataupun unsur 

lainnya  yang terdapat dalam ruang lingkungan sebuah obyek penelitian 

yang telah ditentukan. 

Populasi adalah “Keseluruhan subjek penelitian.”
27

 Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 

segenap subyek penelitian baik yang berwujud manusia ataupun unsur 

lainnya  yang terdapat dalam ruang lingkungan sebuah obyek penelitian 

yang telah ditentukan. 

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah : 

Siswa kelas VIII DARMA BAKTI PUNGGUR Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

a. 44 siswa. 

b. Kepala sekolah : 1 orang 

c. Guru bidang studi PAI : 2 orang 

Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 44 orang. Karena 

penulis mengambil sampel hanya pada kelas VIII, maka penulis sampel 

hanya 15 siswa. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI ), 

(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2006), h. 130. 
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI ), 

(Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2006), h. 130. 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sample adalah 

“sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
28

  

Dari pendapat di atas dapat penulis ambil suatu pengertian bahwa 

yang dimaksud dengan sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang dijadikan penelitian. 

Jadi yang penulis maksud sampel di sini adalah bagian dari populasi 

yang cukup representatif yang dapat mewakili seluruh populasi dalam 

penelitian yang jumlahnya cukup banyak. 

Kemudian untuk menentukan besar kecilnya atau jumlah sampel 

yang akan diteliti, penulis mengikuti pendapat Suharmi Arikunto yang 

menyatakan bahwa: “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
29

 Dengan 

berpedoman pendapat di atas, maka penulis menetapkan sampel penelitian 

ini adalah 15 orang. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif atau falid tentang  

profesionalisme guru dan prestasi belajar bidang studi pendidikan agama 

Islam siswa kelas VIII di lapangan, maka penulis menggunakan beberapa 

metode dalam pengumpulan data sebagai berikut : 
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 Ibid., h. 120. 
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 Ibid., h. 120 
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1. Metode Angket / Quisioner 

Menurut Suharmi Arikunto yang dimaksud dengan angket/quisioner 

adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-

hal yang diketahui”.
30

 

Metode angket ada dua jenis yaitu langsung dan tak langsung. 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode angket tak langsung 

dimana data pertanyaan dirikirim kepada responden yaitu siswa kelas VIII 

untuk memperoleh  data tentang profesionalisme guru terhadap prestasi 

belajar. Kemudian quisioner itu bersifat tertutup atau dengan cara 

responden diberi pilihan ganda untuk memberi jawaban. Metode ini 

penulis gunakan untuk memperoleh  data tentang kompetensi  profesional 

guru. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
31
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Pendapat diatas jelas, bahwa yang dimaksud dengan Dokumentasi 

adalah merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dalam suatu 

penelitian dengan cara mencatat berupa masalah yang sudah di 

dokumentasikan oleh Kepala Sekolah, guru, tata usaha dan personal 

sekolah lainnya. Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar bidang studi 

PAI siswa kelas VIII dan data. 

E. Instrumen Penelitian 

Pengertian Instrumen menurut pendapat Prof Sukardi, instrumen 

memiliki kegunaan sebagai “alat untuk memperoleh data yang diperlukan 

ketika penelitian sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di 

lapangan”.
32

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 

angket, yang digunakan untuk mengetahui profesionalisme guru pendidikan 

agama Islam dalam mengajar di SMP DARMA BAKTI PUNGGUR. 

1. Rencana/Kisi-kisi Instrumen 

Dalam menyusun kisi-kisi instrumen penelitian ini ada 6 indikator 

dan variabel bebas (x) dan penulis kembangkan menjadi 20 butir soal. 

Variabel Indikator Variabel 
Bentuk 

Soal 

Jml  

Soal 

(x) 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

1. Penguasaan atas pengajaran 

a. Penguasaan materi pelajaran 

b. Kemampuan untuk menguraikan  

c. Kemampuan menyusun 

komponen-komponen atau mata 

Pilihan 

ganda 

 

4 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), Cetakan 

ke-IV,  h.75 
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pelajaran tersebut agar siswa 

mudah mempelajarinya  

2. Kecakapan dalam cara-cara 

mengajar 

a. Merencanakan dan menyusun 

SP 

b. Menggunakan dan 

mengembangkan media 

pelajaran  

c. Mengembangkan dan 

menggunakan metode-metode 

mengajar 

3 

4 

3 

3 

 

3 

(y) 

Prestasi 

belajar 

siswa  

1. Bidang Kognitif 

2. Bidang Afektif 

3. Bidang Psikomotorik 

Dimbil dari 

daftar nilai Buku 

Leger siswa 

SMP DARMA 

BAKTI 

PUNGGUR 

Jumlah  20 Soal 

 
F. Teknik Analisa Data 

Analisa data yang digunakan “Untuk menguji dalam hubungannya 

dan keperluan pengujian hipotesis penelitian”.
33

 Adapun tujuan analisis data 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata bahwa “Hal itu 

ditujukan untuk membuat pencadraan-pencadraan secara sistematis, factual 

dan aktual tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.
34

 

Kemudian dalam menganalisa datanya ditulis menggunakan rumus koefisien 

korelasi produk moment, yaitu : 

  

     2222 

 




yyNxxN
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 76 
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Dimana :  

rxy :  Angka indeks korelasi “r” product moment. 

x :  Seluruh skor variabel x 

y :  Seluruh skor variabel y 

x
2
 :  Jumlah seluruh skor varians x setelah dikuadratkan  

y
2
 :  Jumlah seluruh skor varians y setelah dikuadratkan  

xy :  Jumlah hasil perkalian antra x dan y
35
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMP Darma Bakti Punggur 

Sebelum mendapat surat Status Diakui SMP Darma Bakti Punggur 

masih menginduk/fillial SMP Negeri 3 Punggur yang sekarang menjadi 

SMP N 1 Punggur, kemudian pada tanggal 20 November 1984 dengan 

Nomor : 0557/Q/1984 mendapat surat Status Diakui dan pada tanggal 23 

Februari 1985 dimulainya SK Penegerian tersebut dengan nomor urut 29. 

Dari tahun 2000 sampai 2009/2010 terdapat beberapa perubahan jabatan 

Kepala Sekolah yang memimpin pada SMIP Darma Baki Punggur, sbb: 

a. Bapak Sumanto (1975 - 2000) 

Lembaga Instansinya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan SMP 

Darma Bakti Punggur 

b. Bapak Mursidi, SK (2000-2008) 

Lembaga Instansinya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan SLTP 

Darma Bakti Punggur 

c. Bapak Ujang Holid, S.Pd (2008 -2009) 

NIP. 19630511 200701 1 023  

Lembagn Instansinya Departemen Pendidikan Nasional SMP Darma 

Bakti Punggur 
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d. Bapak Mujiyo (2009 - sekarang) 

NIP. 19631009 199003 1 005 

Lembaga Instansinya Departemen Pendidikan SLTP Darma Bakti 

Punggur 

2002 - 2003     Lembaga Instansinya : Dikparsenibud SMP Darma Bakti 

2003 2004       Punggur 

2004-2005 

2005-2006      Lembaga Instansinya: Dinas Pend Darma Bakti Punggur 

2006 2007 

2007 -2009 

Jumlah tenaga pengajar ada 21 orang terdiri dari: 

1) Guru Tetap  = 3 Orang  L = 1 P = 2 

2) Guru Tidak Tetap  = 18 Orang  L = 3 P = 15 

3) TU Tidak Tetap  = 1 Orang  L =   P = 1 

4) Cleaning Servise = 1 Orang L = 1 P =    

Jumlah ruang belajar ada 4 lokal, terdiri dari: 

1) Kelas VII 2 lokal 

2) Kelas VIII 2 lokal 

3) Kelas IX  2 lokal 

2. Kondisi Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah : SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 
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2) Alamat Sekolah  : Jln. Nunggalrejo Punggur Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah 

3) NSS :  202120208020 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Unggul Dalam Pencapaian Prestasi, Nyaman, Beriman dan Taqwa 

Indikator : 

1) Unggul dalam pencapaian hasil belajar UAN 

2) Unggul dalam kejuaraan olahraga 

3) Unggul dalam lomba kesenian 

4) Unggul dalam kegiatan Kepramukaan 

5) Unggul dalam pengelolaan 7 K 

6) Unggul dalam aktivitas keagamaan 

b. Misi 

1) Meningkatkan perolehan nilai UAN melalui Kegiatan Belajar 

Mengajar yang konotatif, variatif dan komunikatif 

2) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan kesenian secara 

efektif dan efisien 

3) Meningkatkan pengelolaan 7 K yang kreatif dan partisipatif 

Meningkatkan aktivitas keagamaan 
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4. Denah Lokasi Penelitian 

Gambar 2 

Denah Lokasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Ruang  Kepala Sekolah 

2. Ruang Dewan Guru dan Karyawan 

3. Ruang Kelas  

4. Perpustakaan 

5. Kantin 

6. Sumur dan WC 

Demikian letak geografis SMP DARMA BAKTI PUNGGUR yang 

diperoleh dari hasil observasi penulis pada tanggal 9 September 2019. 
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5. Keadaan Guru dan Siswa SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

a. Keadaan Jumlah Guru dan Pegawai Administrasi SMP Darma Bakti 

Punggur 

Jumlah gurudan pegawai Administrasi di SMP Darma Bakti 

Punggur 17 orang.  

Tabel 2 

Data Guru dan Pegawai Administrasi  

SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

No NAMA PENDIDIKAN KETERANGAN 

1 Mujiyo Sarjana Kepala Sekolah 

2 Titi Palupi Utami,S.Pd Sarjana Waka Kurikulum 

3 Sriyono,A.Md.Pd Sarjana Guru SBK 

4 Sunarmi, S.Pd. Sarjana 
GuruBahasa 

Indonesia 

5 Suharyati, S.Pd. Sarjana 
Guru Bahasa 

Indonesia 

6 Rima Noviana, S.Pd.i Sarjana 
Guru 

PAI/B.Lampung 

7 Adelia Seprita, S.Pd. Sarjana 
Guru Bahasa 

Inggris 

8 Tri Budi Setianingsih,S.Pd sarjana 
Guru Seni 

Budaya 

9 Suprihatin,S.Pd Sarjana GuruIPA/IPS 

10 Deliana Wardhani W,S.Pd Sarjana 
Guru Bahaa 

Inggris 

11 Dra. Nurul Hidayati Sarjana Guru PAI 

12 Iwan Elsyanto S.Pd Sarjana Guru Penjaskes 

13 Imas Sari,S.Pd Sarjana Guru Matematika 

14 Prima Pratiwi,S.Pd Sarjana Guru BK 

15 Heni Yusnani,S.Pd Sarjana Guru Prakarya 

16 Sri Muryani AP,S,Pd Sarjana Guru IPS 

17 Winarsih,A.MD D3 Guru Prakarya 

Sumber:  Dokumentasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR disalin 

tanggal 9  September 2019 
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b. Keadaan Siswa SMP Darma Bakti Punggur 

SMP DARMA BAKTI PUNGGUR Tahun Pelajaran 2019/2020 

memiliki jumlah siswa 44 orang yang terdiri dari 3 kelas. Untuk lebih 

jelasnya mengenai perincian dari jumlah siswa tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Keadaan Jumlah Siswa SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

Kelas Laki-laki  Perempuan Jumlah  

VII 7 3 10 

VIII 13 2 15 

IX 12 7 19 

Jumlah  32 11 44 

Sumber:  Dokumentasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR disalin 

tanggal 9 September 2019 

 

6. Perlengkapan dan Sarana Belajar Mengajar di SMP DARMA BAKTI 

PUNGGUR 

Perlengkapan dan sarana yang ada di SMP DARMA BAKTI 

PUNGUR adalah sebagaimana tabel berikut ini: 
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Tabel 4 

Perlengkapan dan Sarana Belajar SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Uraian  Jumlah  Keterangan  

1 Kantor Kepala Madrasah 1 buah Baik 

2 Ruang dewan Guru & Karyawan 1 buah Baik 

3 Ruang Belajar 3 buah Baik 

4 Ruang Perpustakaan 1 buah Baik 

5 Ruang BP 1 buah Cukup 

6 WC/ Kamar Mandi Guru 1 buah Baik 

7 WC/ Kamar Mandi Siswa  1 buah Baik 

8 Tiang Bendara  1 buah Baik 

9 Komputer 1 buah Baik 

10 Kalkkulator 2 buah Baik 

11 Almari  2 buah Baik 

12 Meja Tamu 1 buah Baik 

13 Kursi Kantor Guru 13 buah Baik 

14 Map File Arsip 3 buah Baik 

15 File Dokumen Penting 2 buah Baik 

16 Pengeras Suara 2 buah Baik 

17 Alat-alat Olahraga 1 Perangkat Lengkap 

Sumber:  Dokumentasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR disalin 

tanggal 9 September 2019 
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7. Struktur Organisasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Struktur organisasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR sebagaimana 

gambar berikut ini: 

Gambar 3 

STRUKTUR ORGANISASI SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SMP DARMA BAKTI PUNGGUR, disalin tanggal 9 September 

2019 
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B. Data Tentang Kompetensi Profesional Guru Berdasarkan Hasil Dari 

Jawaban Angket 

Untuk mengetahui profesionalisme guru dalam kegiatan belajar 

mengajar penulis mempergunakan metode angket. Untuk memperoleh skor 

dalam angket didasarkan atas jawaban yang diperoleh dari responden, di mana 

untuk jawaban tiap-tiap item mempunyai skor 4 jika di jawab a, skor 3 jika 

dijawab b, dan skor 2 jika di jawab c,dan 1 jika dijawab d. 

Tabel 5 

Hasil Skor Angket Tentang  Kompetensi Profesional Guru Bidang  

Studi Pendidikan Agama Islam SMP DARMA BAKTI PUNGGUR  

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No 

Item Angket Jml

h 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 71 

2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 72 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 70 

4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 71 

5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 70 

6 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 75 

7 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 68 

8 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 68 

9 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 69 

10 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 66 

11 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 64 

12 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 71 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

15 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

Sumber:  Data Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Didik kelas VIII  DARMA 

BAKTI PUNGGUR 9 September 2019 
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C. Data Tentang Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMP DARMA BAKTI PUNGGUR 

Untuk mendapatkan data mengenai prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam SMP DARMA BAKTI PUNGGUR, penulis mengadakan interview 

dengan guru bidang studi pendidikan agama Islam menurut beliau bahwa 

nilai/ prestasi tersebut adalah merupakan gabungan dari nilai tes formatif, sub 

sumatif, dan sumatif serta kurikuler. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 6 

Data Tentang Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII SMP BARMA BAKTI PUNGGUR 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No 

Sampel 
Nama Sampel Nilai Keterangan 

1 ANP 77 CUKUP 

2 DJP 77 CUKUP 

3 DA 77 CUKUP 

4 EAC 79 BAIK 

5 FN 79 BAIK 

6 FR 80 BAIK 

7 JAP 76 CUKUP 

8 HW 76 CUKUP 

9 IPS 78 CUKUP 

10 IW 78 CUKUP 

11 MND 78 CUKUP 

12 NY 77 CUKUP 

13 NA 78 CUKUP 

14 NRS 77 CUKUP 

15 NH 78 CUKUP 
Sumber : Buku Leger Siswa SMP Darma Bakti Punggur Tahun Pelajaran 2019/2020 
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D. Pengujian Hipotesis 

Setelah data tentang kompetensi profesional guru dan data tentang 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas VIII SMP DARMA 

BAKTI, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut dalam 

rangka pengujian hipotesis yang penulis ajukan pada bab sebelumnya. 

Untuk lebih mudah penulis memberikan symbol pada kedua variabel di 

mana profesionalisme guru diberi symbol x dan prestasi belajar pendidikan 

agama Islam siswa diberi symbol y, selanjutnya untuk memperlancar 

perhitungan penulis menggunakan tabel kerja untuk mencari korelasi atau 

hubungan antara x dan y sebagai berikut: 

Tabel 7 

Tabel Kerja Untuk Mencari Korelasi atau Hubungan Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Siswa SMP DARMA BAKTI 

PUNGGUR Tahun Pelajaran 2019/2020 

No 

Sampel 
X Y X

2 
Y

2 
X.Y 

1 71 77 5041 5929 5467 

2 72 77 5184 5929 5544 

3 70 77 4900 5929 5390 

4 71 79 5041 6241 5609 

5 70 79 4900 6241 5530 

6 75 80 5625 6400 6000 

7 68 76 4624 5776 5168 

8 68 76 4624 5776 5168 

9 69 78 4761 6084 5382 

10 66 78 4356 6084 5148 

11 64 78 4096 6084 4992 

12 71 77 5041 5929 5467 

13 80 78 6400 6084 6240 

14 79 77 6241 5929 6083 

15 76 78 5776 6084 5928 

N=15 
x = 

1070 

y = 

1165 

x
2 

=
76610 

y
2 

=
90499 

x.y 

=83116 
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Dari tabel kerja tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa: 

N  = 15 

x = 1070 

y = 1165 

x
2
 = 76.610 

y
2
 = 90.499 

x.y = 83.116 

  

     2222 

 





yyNxxN

yxxy-N
rxy   

 = 
         22

1165904991510707661015

5)(1070)(116-)116.83(15


 

 = 
  1357225135748511449001149150

(1246550)-(1246740)


 

 = 
  2604250

190
 

 = 
1105000

190
 

 = 
41,332

190
 

 = 0,57 
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Setelah diperoleh harga rxy atau ro kemudian penulis 

menginterpretasikan dengan jalan berkonsultasi pada table “r” product 

moment. Untuk itu langkah pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan 

terlebih dahulu hipotesa alternative (Ha) dan Hipotesa Nol nya (Ho) yakni: 

Ha = Ada korelasi yang signifikan antara variabel x dan y 

Ho = Tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel x dan y 

          Kemudian koefisien sebesar diinterprestasikan ke dalam tabel nilai “r” 

Tabel 8 

Interprestasi Nilai “r” 

Nilai Kategori 

0,800 – 1,00 

0,600 – 0,800 

0,400 – 0,600 

0,200 – 0,400 

0,00 – 0,200  

Tinggi 

Cukup 

Agak Rendah  

Renah 

Sangat Rendah (Tidak berkorelasi)
36

 

 

Selanjutnya untuk menguji manakah yang benar Ha atuakah Ho? 

Dengan cara membandingkan antara rxy yang diperoleh dengan besarnya rtabel  

yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment dengan 

memperhitungkan df terlebih dahulu yakni sebagai berikut: df = n-r = 15-2 = 

13 dengan memeriksa tabel nilai r, pada tabel nilai “r” product moment, jadi 

pada taraf signifikan 5% sebesar 0,514 sedangkan pada taraf signifikan 1% 

sebesar 0,440 ternyata rxy(ro) yang diperoleh sebesar 0,57 adalah jauh lebih 

besar daripada rtabel yang besarnya (0,514 dan 0,440), karena ro lebih besar 

                                                             
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, h. 245. 
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dari rtabel, maka hipotesa (Ha) diterima dan valid. Hal ini berarti ada korelasi 

yang signifikan antara variabel kompetensi profesional guru dan prestasi 

belajar pendidikan agama Islam. Jadi tinggi rendahnya prestasi belajar 

pendidikan agama Islam (PAI) siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI 

PUNGGUR ada hubungannya (korelasi) dengan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil konsultasi tersebut ternyata ro lebih besar dari rtabel 

baik pada taraf signifikan 5% ataupun pada taraf signifikan 1%. 

Karena rxy lebih besar dari pada rtabel, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara variabel kompeteni profesional 

guru dan prestasi belajar pendidikan agama Islam. dengan demikian maka 

hipotesia yang penulis ajukan diterima baik pada taraf signifikan 5%, ataupun 

pada taraf 1% atau kebenaran pada keputusan tersebut sedikitnya 99% dari 

kompetensi profesional guru dalam kegiatan belajar mengajar ada hubungan 

yang signifikan terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan 

menerima Hipotesia dari dasar taraf signifikan 5% berarti sedikitnya 95% dari 

prestasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh 

kompetensi Profesional guru dalam mengajar. 

Dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara kompetensi 

professional dalam kegiatan belajar mengajar dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI Tahun 
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Pelajaran 2019/2020. Dengan demikian antara kompetensi profesional guru 

dan prestasi belajar itu sangat berhubungan sekali dan berpengaruh terutama 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Di dalam penelitian ini peneliti mempunyai keterbatasan penelitian 

diantara kesukaran-kesukaran yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini 

terutama mengenai kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar siswa 

diantaranya: 

1. Guru pendidikan agama Islam belum melaksanakan aspek-aspek dalam 

kompetensi profesional, seperti : tidak menerapkan landasan pendidikan, 

memahami tujuan pendidikan yang harus dicapai, belum maksimal 

menerapkan metode ajar dan strategi pembelajaran. 

2. Perlu perbaikan dalam sistem dan regulasi pelaksanaan program sertifikasi 

sehingga pelaksanaan program sertifikasi mampu membentuk guru yang 

benar-benar profesional, yaitu: guru-guru yang memiliki dan menguasai 

kompetensi profesional keguruan, serta guru yang melaksanakan dan 

menerapkan kompetensi profesional tersebut dalam memenuhi 

kewajibannya sebagai pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam dalam mengajar 

memiliki hubungan kompetensi yang signifikan terhadap prestasi belajar 

agama Islam, siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI PUNGGUR tahun 

ajaran 2019/2020 

2. Dari hasil perhitungan yang penulis analisa dengan rumus statistic product 

moment didapatkan nilai rxy sebesar 0,57 selanjutnya penulis 

konsultasikan pada tabel nilai “r” product moment pada N sebesar 15 dan 

diperoleh harga pada taraf signifikan 1% sebesar 0,440 dan 5% sebesar 

0,514. ternyata rxy yang diperoleh sebesar 0,57 jauh lebih besar 

dibandingkan dengan harga r table baik pada taraf signifikan 1% dan 5%. 

Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan korelasi nilai r agak rendah, 

namun diterima dan valid antara kompetensi profesional guru dalam 

mengajar dengan prestasi belajar bidang studi pendidikan agama Islam 

siswa kelas VIII SMP DARMA BAKTI  Kecamatan PUNGGUR 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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B. Saran 

Dari kesmpulan di atas, penulis mencoba mengajukan saran guna 

memperbaiki prestasi belajar siswa khususnya pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan peningkatan kompetensi professional guru dalam kegiatan belajar 

mengajar sebagai penunjang prestasi belajar, sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah SMP DARMA BAKTI sebagai supervisor untuk 

lebih dapat memberikan perhatian dan kesempatan pada guru khususnya 

guru Pendidikan Agama Islam untuk dapat mengembangkan lagi 

kompetensi guru dalam mengajar dengan jalan mengikuti pelatihan-

pelatihan seminar tentang kompetensi guru dalam mengajar 

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam SMP DARMA BAKTI untuk lebih 

meningkatkan kompetensi (kemampuan dasar) atau profesionalismenya 

dalam mengajar sehingga dapat menunjang keberhasilan prestasi belajar 

siswa dan mendidik dengan melakukan dan menciptakan siswa yang 

bermoral dan berakhlak mulia. 
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